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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Salat adalah ibadah yang tidak bisa ditinggalkdand&eadaan apa
pun! Menentukan waktu salat merupakan persoalan fundamnedan
signifikan ketika dihubungkan dengan sah tidakrglats Hal ini dikarenakan
dalam menunaikan kewajiban salat tersebut, kaumlimmosterikat pada
waktu-waktu yang sudah ditentukasebagaimana tercantum dalam surat an-
Nisa’ ayat 103 :
OE-¢K $ & ¢ LX< BIO5AORE0 D wa & O RO
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Artinya: “Sesungguhnya salat itu adalah (fardu) &gvan yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman”.
Pembahasan tentang waktu salat memang telah disebdélam al-
Quran, tetapi dalam hal ini pemahaman al-Quran hmaeisifat umum. Hadis
Nabi Saw yang salah satu fungsinya sebé&ain li al-Quran telah banyak
menerangkan waktu dan jumlah kewajiban salat tatsébengan demikian,

penjelasan Nabi Saw semakin memperjelas waktu al@npelaksanaan ibadah

salat.

! Slamet Hambali/lmu Falak 1 Penentuan Awal Waktu Salat dan Aralblai
Seluruh Dunia Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongoa&erg, cet. |, 2011, him.
103.

2 Susiknan Azharij/lmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Mode
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, cet. 11, 2007, . @&

% Departemen Agama Republik Indonesf-Quran Dan TerjemahnyaBandung:
Syamil Cipta Media, 2005, him. 95.



Salah satu hadis Nabi Saw yang menggambarkan wsdkiat
berdasarkan fenomena pergerakan Matahari adalais i Jabir bin

Abdullah ra yang diriwayatkan oleh Nasa'i yang e
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Artinya: Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi Sawmeh didatangi oleh Jibril
as. Jibril berkata kepada Nabi, “Bangkit dan keajd&h salat”, maka
Nabi mengerjakan salat Zuhur ketika Matahari sutkdgelincir.
Kemudian ia datang lagi di waktu Asar. Jibril begkd'Bangkit dan
kerjakanlah salat”, maka Nabi mengerjakan salat r Akatika
bayangan segala sesuatu sama panjang dengan yaggemudian ia
datang lagi di waktu Magrib. Jibril berkata, “Baitgttan kerjakanlah
salat”, maka Nabi mengerjakan salat Magrib ketikataari sudah
tenggelam. Kemudian ia datang di waktu Isya. Jimikata, “Bangkit
dan kerjakanlah salat”, maka Nabi mengerjakan skiga ketika
warna merah di langit telah hilang. Kemudian iaadgt di waktu
Subuh. Jibril berkata, “Bangkit dan kerjakanlahatalmaka Nabi
mengerjakan salat Subuh ketika fajar telah tedddu dia berkata,
ketika fajar telah terang. Keesokan harinya Jitaiang lagi di waktu
Zuhur. Jibril berkata, “Bangkit dan kerjakanlahatgl maka Nabi
mengerjakan salat Zuhur ketika bayangan benda sdemagan
tingginya. Kemudian ia datang di waktu Asar. Jibetkata, “Bangkit
dan kerjakanlah salat”, maka Nabi mengerjakan sat#r ketika
bayangan benda dua kali tingginya. Kemudian iardptdi waktu
Magrib sama sebagaimana kemarin. Kemudian dia gadanvaktu
Isya. Jibril berkata, “Bangkit dan kerjakanlah galanaka Nabi
mengerjakan salat Isya ketika separuh malam hapeplialu, atau dia
berkata ketika sepertiga malam telah berlalu. Kearudh datang di
waktu fajar sudah sangat terang. Jibril berkataantkit dan
kerjakanlah salat”, maka Nabi mengerjakan salatuBulemudian

* Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad asy-Syaukaail al-Awar, Juz |, Beirut: Br
al-Kitab, tt. him. 351.



Jibril berkata, “Di antara dua waktu inilah waktotuk salat.” (HR.
Ahmad, Nasa’i, Tirmii, sahih).

Hadis di atas menunjukkan bahwa masing-masing sa&atpunyai
dua waktu kecuali MagribSelain itu, salat mempunyai waktu-waktu tertentu
dan menurut ijma’ tidak sah melakukan salat sebetaitunya.

Penentuan awal waktu salat dengan observasi atagapatan
bayangan Matahari secara langsung sebenarnya memaaeh, akan tetapi
dengan cara ini orang Islam akan menemui kesuyikancuaca sedang dalam
keadaan tidak mendukung seperti mendung dan h@ah karena itu para
ahli falak membuat rumus sedemikian rupa untuk noEhkan umat Islam
dalam menentukan awal waktu salat.

Dewasa ini banyak orang menginginkan hal-hal yamgan dan
praktis sehingga lahirlah metode penentuan waktat saulai dari yang
tradisional, seperti dengaongkat istiwa’ atausundiaf, rubu’ mujayyabkitab

klasik sepertiTibyan al-Migat®, hingga metode kontemporer sepstitwarée®

® Waktu salat Zuhur adalah ketika matahari sudafetiicir dan; atau ketika
bayangan benda sama dengan tingginya. Waktu As&almyangan segala sesuatu sama panjang
dengan tingginya dan; atau ketika bayangan bendakdli tingginya. Waktu Magrib ketika
matahari sudah tenggelam. Waktu Isya ketika waragimdi langit telah hilang dan; atau separuh
malam hampir berlalu/ sepertiga malam telah berlaktu Subuh ketika fajaadiq telah terbit
dan; atau ketika fajar sudah sangat terang.

® Mu'ammal Hamidy dkk., Terjemah Nail al-Arir Himpunan Hadits-Hadits Hukum
Jilid 1, Surabaya: PT Bina Iimu, tt., him 287.

" Dalam bahasa Jawa dikenal dengan setheanet yaitu sebuah alat sederhana yang
terbuat dari semen atau semacamnya yang diletakaenmgpat tebuka agar mendapat sinar
Matahari. Alat ini berguna untuk mengethaui waktwatdhari hakiki, yang dipakai untuk
menentukan waktu salat, tanggal Syamsiah, sertakuntengetahui pranotomongso. Lihat
Muhyiddin Khazin,Kamus Iimu FalakBuana Pustaka: Yogyakarta, 2005, him. 12.

8 Jam Matahari dalam bahasa Arab disebut@FSasy-Syamsiah atau Mizwala. Lihat
Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyalPustaka Pelajar: Yogyakarta, cet. |, 2005, hidat. 1

° Sebuah kitab yang menggunakabu’ mujayyabsebagai alat bantu hitungnya.

1 Biasanya dalam menentukan waktu salat dengan reagansoftware waktu
salat, pengguna tinggal memasukkan data lintangdgnbujur tempat, ketinggian tempat, data



falak, dataephemeris (Zif), Nautical Almanacdan Jean MeeusDi antara
software waktu salat yang sudah banyak beredar adalah gogbllu,
Mawaqit, program ephemeris dan lain sebagainyaSoftware-softwareini
sudah banyak digunakan oleh pengguna elektronikukumhemudahkan
mengetahui jadwal waktu salat sehari- hari.

Jadwal salat yang dihisab secara manual maupun gueakan
komputer, bentuk penyusunannya bermacam-macam :yéifuJadwal waktu
salat yang berlaku di satu kota tertentu dan meooa@n jadwal konversi
dengan daerah sekitarnya, antar pulau, atau batdcesersi ke negara lain. (2)
Jadwal waktu salat yang hanya mengkonversi sdligiéing 1°, seperti jadwal
yang disusun oleh Sa'adoeddin DjamBek3) Jadwal waktu salat yang
berlaku pada daerah-daerah selatan dengan sehsmd 2°, yakni jadwal
yang disusun oleh Turaichan Adjhuri. (4) Jadwal wwakalat yang berlaku
pada daerah-daerah selatan dengan selisih lintdngeperti jadwal yang
disusun oleh Mishbachul Muri?.

Selain menggunakasoftwarewaktu salat, para ulama juga banyak
yang telah menyusun kitab berkenaan dengan pemeatua waktu salat yang
juga banyak digunakan pedoman oleh para santri umaimuan falak. Di

Jawa Timur sendiri khususnya daerah Madura, bakiyal-kitab yang lahir di

deklinasi matahari daaquation of timeSetelah dimasukkan data-data tersebut maka daail
waktu salat akan muncul dengan sendirinya.

1 7ij berasal dari bahasa Sansakerta, yang masuk keabAhab dan Persia melalui
bahasa Pahlavi, berarti tabel astronomi. Selengkafihat dalam Susiknan Azhagnsiklopedi
Hisab Rukyat, op. cithim. 246.

12 penjelasan lebih lanjut lihat Nila Surokripsi, Uji Akurasi Pedoman Waktu Salat
Sepanjang Masa Karya Saadoeddin Djamt&gmarang: IAIN Walisongo, 2013, him. 60.

3 Dahlia Haliyah Ma'u,Ringkasan DisertasiJadwal Salat Sepanjang Masa di
Indonesia (Studi Akurasi dan Batas Perbedaan Ligtdalam Konversi Jadwal SalatProgram
Doktor Institut Agama Islam Negeri Walisongo, 20hEn. 3.



sana. Salah satunya adalah kitab-kitab karanganadh®hozali Muhammad
Fathullah'*

Ahmad Ghozali telah banyak memberikan peranan keifmya di
Indonesia terutama dengan menorehkan berbagai kaayeafalak yang jumlah
keseluruhan hingga saat ini ada 10 kitab. Dianjeradlalaf?

O Tagydad al-Jaliyah (abel taqribi)

O Faid al- Karim (abel tagribi)

Bugyah al-Rdf) (tabel tahqiqi)

Anfz’ al-Waglah (tabel dengan rumyis

Sofizzulal ¢abeltaqribi digabung hasilahqiqi)

Irsyad al-Murid (kontemporet hukum figih terkait falak
Samauat al-Fikar (tabel, kontemporer dengapochGreenwich
Bulzg al-Waor (rumus, kontemporgr

Zadurrafiq tabel, kontemporer dengapochSampany

O 0O 0O 0O 0O 0o o o

Ad-Dur al-Anqg (rumus, kontemporgr
Salah satu metode praktis yang bisa diaplikasikaeln orang awam
adalah metode penentuan awal waktu salat Ahmad aBhdalam kitab

Samauat al-Fikar fi Hisab Audit as-Salat wa al-Ahillah wa Khugf al-Qamatr

!4 |a adalah salah satu tokoh falak dari Madura daa pengasuh pondok pesantren
al- Mubarok Lanbulan Sampang Madura. Selain itu ia juga nietjaebagai penasehat Lajnah
Falakiyah Nahdhatul Ulma Jawa Timur, anggota Badmab Rukyat Jawa Timur, dan anggota
Hisab dan Rukyat Kementerian Agama Republik IndieneSelengkapnya lihat Nashifatul
Wadzifah Skripsi, Studi Analisis Metode Hisab Awal Wak&alaBAhmad Ghozali dalam Kitab
Irsyad al-Murid, Semarang: IAIN Walisongo, 2013, him. 52 yang akigmaparkan selanjutnya
dalam bab III.

!> Wawancara dengan Ahmad Ghozali Muhammad Fathafiakalui pesan singkat
pada hari Minggu, 19 Mei 2013, pukul 14.22 WIB.



Dalam kitab ini terdiri dari 3 pembahasan, yaitingr@uan awal waktu salat,
penentuan awal bulan Kamariah, dan penentuan gethdan'®

Samauat al-Fikar diterbitkan pada tahun 2008 setelah 6 kitab falak
karangan beliauT@qgydad al-Jaliyah, Faf al-Karim, Bugyah al- Rad;, An#r’
al-Waslah, Sofizzulal, Irsyid al-Murid, baru kemudian muncikitab Samaiat
al-Fikar). Beliau membuat kitab ini dengan tujuan untuk medahkan orang
muslim dalam menentukan awal waktu salat tanpashaelalui rumus- rumus
yang panjang’ Dalam kitab sebelumnya Ahmad Ghozali lebih banyak
menggunakan rumus, namun dalam kitab ini beliailarmé&nampilkan konsep
baru dengan menggunakan tabel-tabel waktu salatkuptoses hisabnya
dengan waktu menengah setempaicél Mean Timg

Sistem perhitungan kitabamamt al-Fikar sudah menggunakan
hisab yang perhitungannya berdasarkan data astisngang diolah dengan
spherical trigonometri{ilmu ukur segitiga bola) dengan koreksi-koreksrak
Bulan dan Matahari. Sehingga kitab ini bisa diKikasikan sebagai hisab
kontemporer. Sebuah sistem atau metode hisab déqdégorikan ke dalam
hisab kontemporer jika memenuhi beberapa indiletsagai berikut®
(1) Perhitungan dilakukan dengan sangat cermat danakapgoses yang

harus dilalui.

' Ahmad Ghozali Muhammad Fathullafamart al-Fikar fi Hisab Augit as-Salat
wa al-Ahillah wa Khugf al-Qamar,Sampang: Ponpes al-Mubarok Lanbulan, 2008, him. 4.

" Wawancaragp.cit, pada hari Senin, 20 Mei 2013, pukul 20.40 WIB.

8 Disampaikan pada Pendidikan dan Pelatihan Hisaky&uNasional Pondok
Pesantren se-Indonesia anggaran 2007 yang diselakag oleh Pendidikan Diniyah Pondok
Pesantren Kementerian Agama Rl di Masjid Agung Jawagah. Selengkapnya lihat Kitri
Sulastri, Skripsi,Studi Analisis Metode Hisab Awal Bulan Kamariah lada Kitab Irsyid al-
Murid, Semarang: IAIN Walisongo, 2010, him. 10.



(2) Rumus-rumus yang digunakan lebih banyak menggunakaos segitiga
bola.

(3) Data yang digunakan merupakan hasil penelitian kivéra dan
menggunakan matematika yang telah dikembangkan.

(4) Sistem koreksi lebih teliti dan kompleks.

Kitab ini menyajikan data-data waktu salat dengarel-tabel per-
tanggal dan per-lintang tempat. Untuk menentukaktwaalatnya tinggal
disesuaikan dengan waktu (tanggal dan bulan),nghtéan bujur tempat yang
bersangkutan. Dengan demikian metode hisab wakat dalam kitab ini
begitu mudah dan praktis bagi para pemula.

Kelebihan yang kedua adalah meskipun waktu salnditab
Samauat al-Fikar disajikan dalam bentuk jadi, yaitu dalam bentuketaabel
waktu salat yang tetap, tetapi tabel waktu salsetrut bisa digunakan untuk
menghitung waktu salat sepanjang m@sa.

Dalam kitabSamamt al-Fikar hanya disajikan jadwal waktu salat
dalam bentuk jadi dengan tidak menyertakan proseditpngan untuk
mendapatkan tabel tersebut. Oleh karena itu, dakmelitian kali ini penulis
akan meneliti lebih lanjut bagaimana cara penentuaktu salat dalam kitab

Samamt al-Fikar serta akan mengkaji bagaimana proses tabel tersebut

1 Dalam buku Slamet Hambalbp.cit, him. 141-142 disebutkan dalam hisab awal
waktu salat yang perlu diperhatikan dengan cerrdatah 1. Bujur dan Lintang tempat, serta
ketinggian tempat yang diperlukan untuk menentub@sar kecilnya Kerendahan Ufuk (KU), 2.
Tinggi Matahari saat terbit dan terbenam dengan peehatikan Kerendahan Ufuk, Refraksi
(pembiasan cahaya matahari), dan Semi Diameterhidiata

% Wawancaraop.cit., pada tanggal 22 September 2013 pukul 09.58 WIiBgYa
dimaksud sepanjang masa adalah data-data yangudin@rupakan data yang tetap serta bisa
digunakan untuk tahun berapapun karena hasil yaagpilkan tidak beda jauh dari kenyataan.



diperoleh kemudian akan diuji keakuratan metodalmga . Dalam hal ini
penulis akan menguji keakuratan metode hisab awhktusalat kitakbamarat
al-Fikar dengan metode hisab kontemporer yang mana datahdfatga
(deklinasi Matahari daaquation of timgdiambil dari dataphemerigprogram
Winhisabversion2.0 dengan proses hisab waktu salat metode Skambali
tahun 2012 yang selanjutnya penulis sebut metodkgporer®*

Dalam pembuatan jadwal waktu salat kiamaurat al-Fikar Ahmad
Ghozali menggunakan ketinggian Matahari saat Madaib terbit adalah -1
pada waktu Isya tinggi Matahari -18-20° tinggi Matahari saat Subuh, dan
tinggi Matahari pada saat Duha adalah4’5Penggunaan data Matahari ini
tidak memperhitungkan koreksi kerendahan ufuk akesiy dan semi diameter
Matahari. Sedangkan menurut perhitungan kontempoyang akurat,
diperlukan perhitungan koreksi-koreksi tersebutgyakan berubah nilainya
menurut ketinggian tempat yang diperhitungkan.

Pada perhitungan tabel waktu salat kitslamamt al-Fikar
mengambil data Matahari pada jam 12 UT/GfTSedangkan kontemporer
mengambil data Matahari pada jam 5 UT/GMT untukayah WIB, jam 4
UT/GMT untuk wilayah WITA, dan jam 3 UT/GMT untukadrah WIT.

Dengan kata lain, pengambilan data untuk kontermpoenyesuaikan selisih

L Untuk keterangan lebih lanjut mengenai metode wakiat Slamet Hambali tahun
2013 lihat di MutmainahSkripsi, Studi Analisis Pemikiran Slamet Hambatité®g Penentuan
Awal Waktu Salat Periode 1980-20&=marang: IAIN Walisongo, 2010, him. 65-67.

22 Ahmad Ghozali Muhammad Fathulladp. cit.,him. 5.

2 Wawancaraop.cit., pada tanggal 24 Mei 2013 pukul 21.35 WIB.



bujur 0° (Greenwich) dengan bujur daefalPerbedaan pengambilan data ini
tentunya akan berpengaruh pada hasil perhitung&tuwalat.

Dengan melihat latar belakang di atas, penulisari&rtuntuk
mengkaji metode penentuan awal waktu salat daldab Kamaiat al-Fikar
dan keakuratannya sehingga bisa disimpulkan kedebdan kekurangan dari
metode tersebut dan pada akhirnya dapat diketgbakeadh kitab ini dapat
dijadikan patokan dalam menentukan awal waktu salah masyarakat

dan dijadikan khazanah keilmuwan.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang bahwa adaerigsab awal

waktu salat yang ditawarkan oleh Ahmad Ghozali dendionsep yang
berbeda, penulis tertarik untuk menganalisis metagal waktu salat kitab
Samauat al-Fikar dalam skripsi ini, sehingga dapat dirumuskan taasga
sebagai berikut:

1. Bagaimana metode hisab awal waktu salat yang dikewan oleh

Ahmad Ghozali dalam kitaBamaat al-Fikar?
2. Bagaimana keakuratan metode hisab awal waktu saabde Ahmad

Ghozali dalam kitalsamarat al-Fikar?

4 Slamet Hambaliop. cit, him. 142.
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C. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisanefigan ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui metode yang digunakan oleh Ahmadz@&i dalam
hisab awal waktu salat dalam kitaéhmarat al-Fikar sehingga mempunyai

karakteristik tersendiri dari metode hisab yangrga.

. Untuk mengetahui keakuratan penentuan metode fasab waktu salat

Ahmad Ghozali dalam kitaBamaat al-Fikar yang dibandingkan dengan

metode hisab kontemporer.

D. Manfaat Penditian

Penelitian ini mengandung manfaat sebagai berikut:

. Memperkaya dan menambah khazanah intelektual ustam |terhadap

metode atau sistem perhitungan awal waktu salataf®a metode yang

dikemukakan dalam kitakamauat al-Fikar.

. Sebagai suatu karya ilmiah, yang selanjutnya daqgatjadi informasi dan

sumber rujukan bagi para peneliti di kemudian hari.

E. Telaah Pustaka

Salah satu di antara kitab karangan Ahmad Ghozkllah kitab

Samauat al-Fikar fi Hisab Audit as-Salat wa al-Ahillah wa Khugf al-Qamatr

Sejauh ini, penulis belum menemukan skripsi yargarsekhusus membahas

awal waktu salat dalam kitab tersebut. Dari belsenagnelitian sebelumnya,
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penulis menemukan beberapa hasil penelitian yarfgubengan dengan hisab
dan penentuan awal waktu salat.

Skripsi Nashifatul Wadzifah, Studi Analisis Metodiisab Awal
Waktu Salat Ahmad Ghozali dalam Kitétsyad al-Murid. Dalam skripsi ini
dibahas tentang bagaimana metode penentuan wdktudaéam kitablrsyad
al-Murid yang notabene juga merupakan salah satu kitandg@anaAhmad
Ghozali. Dalam kesimpulannya disebutkan hasil hsahl waktu salat dalam
kitab Irsyad al-Murid dibandingkan metode kontemporer memiliki selisih 2
sampai 3 menit sehingga dapat dikatakan bahwa lhigsib awal waktu salat
dalam Irsyad al-Murid sudah akura® Metode waktu salat dalam kitab ini
dapat dijadikan alat bantu dalam menganalisis neepaithitungan tabel waktu
salat dalam kitabamarat al-Fikar.

Skripsi Ayuk Khoirunnisak dengan judul "Studi Arsa# Awal
Waktu Salat Subuh (Kajian atas Relevansi Nilai Kggian Matahari terhadap
Kemunculan FajaSadiq)”. Dalam skripsi ini membahas awal waktu salat
namun spesifik tentang Fajsadiq dalam awal waktu salat SubtfiDikatakan
ketinggian Matahari -20° yang selama ini digunalalam perhitungan awal
waktu salat Subuh oleh pemerintah di Indonesia hilenkielemahan yang
disebabkan oleh iklim Indonesia yang tropis. Mehufajar astronomi,

ketinggian Mataharinya adalah -18°. Hal ini berlakotuk semua tempat,

%5 Nashifatul Wadzifahop. cit.,him. 82.

% Ayuk Khoirunnisak,Skripsi, Studi Analisis Awal Waktu Salat Subuhjiétaatas
Relevansi Nilai Ketinggian Matahari terhadap Kemulan Fajar Shadiq),Semarang: IAIN
Walisongo, 2011, him. 90.
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karena pada perhitungannya sudah diberlakukan gotekinggian tempat
yang berpengaruh pada kerendahan ufuk dan jug&diaoedraksi.

Skripsi yang disusun oleh Mutmainah yang berjudilitli Analisis
Pemikiran Slamet Hambali tentang Penentuan Awal tW&kalat Periode
1980-2012” yang menyebutkan bahwa salah satu sebahya perbedaan
dalam jadwal waktu salat adalah karena adanya gesapedalam penggunaan
koreksi. Baik koreksi untuk perluasan wilayah sgpétiyar, maupun koreksi
pada perhitungan seperti koreksi ketinggian tenmefitaksi, serta kerendahan
ufuk. Skripsi ini membahas tentang konsep pemikBtamet Hambali dalam
penentuan awal waktu salat dan aspek sosial yamgperegaruhi perubahan
pemikiran Slamet Hambdll. Metode penentuan waktu salat Slamet Hambali
yang terkini (periode 2012), dalam skripsi ini dijgan tolok ukur dalam
menganalisis keakuratan metode hisab dalam kiémbart al-Fikar dengan
mengambil data Matahari daphemeriiementerian Agama RI.

Judul skripsi “Studi Analisis Hisab Awal Waktu Satalam Kitab
Natjah al-Migat Karya Ahmad Dahlan al-Simarani” yang disusun oleh
Asma’ul Fauziyah membahas tentang metode dan akmet®de penentuan
awal waktu salat dalam kitab tersebut. Data-datay ygigunakan dalam kitab
ini tidak menggunakan data bujur tempat dan dgtaation of timgserta nilai
negatif juga tidak digunakan dalam perhitunganny@atab ini masih

menggunakamubu’ mujayyal® sebagai alat bantu hitungny’aMetode dalam

2 Mutmainahop. cit, him. 11.

%8 Rubu’ mujayyab merupakan salah satu perangkat ganmakan dalam ilmu falak.
Memiliki fungsi baik segi matematis maupun obseirgasta sebagai data tabel astronomis. Sesuai
dengan namanya, rubu’ memiliki bentuk % lingkareauajuadrant, yang mana jika dibahas secara
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kitab tersebut dibandingkan dengan metode konteenpgfang dalam
kesimpulannya disebutkan kitéatjah al-Migat cukup akurat karena selisih
hasil perhitungannya tidak terlalu besar yaitu lsankantara 0-2 menit.

Sejauh penelusuran yang dilakukan, belum ditemukaisan
secara khusus dan mendetail yang membahas tentaigdwal waktu salat
metode Ahmad Ghozali dalam KitaBamamt al-Fikar. Penelitian ini

diharapkan bisa memberikan sumbangsih pengetatemaany waktu salat.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisaipsikni adalah
penelitian kualitatif, karena menggambarkan peraikirtokoh (Ahmad
Ghozali) mengenai Metode Hisab Awal Waktu SalateKitabSamarit al-
Fikar. Pendekatan ini diperlukan untuk memaparkan mepedeitungan awal
waktu salat dalam kitab tersebut serta menguji alpaketode hisab yang
dipergunakan dalam menentukan awal waktu salatseingan kebenaran
ilmiah astronomi modern vyaitu hisab kontempor&engan demikian
pemikiran hisab Ahmad Ghozali dalam menentukan aveditu salat dapat
digunakan sebagai pedoman dalam penentuan awaluwsdat. Dalam

penelitian ini ada beberapa hal yang harus dikéetzditu:

mendalam akan ditemukan fungsi-fungsi yang berkaii@ngan konsep tigonometri dalam
matematika. Selengkapnya lihat di Hendro Setyd®tdu’ MujayyabLembang, 2002, him. 1.

® Asma'ul FauziyahSkripsi, Studi Analisis Hisab Awal Waktu Salat dalKitab
Natijah al- Migaat Karya Ahmad Dahlan al-SimaraGemarang: IAIN Walisongo, 2010, him. 53.
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1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam penelitan ini, termasuk sigmenelitian
Library Research(penelitian pustaka) bukan penelitian lapangan riare
meneliti pemikiran tokoh yang terdapat dalam kifamarit al-Fikar serta
perbandingannya dengan hisab kontemporer. Dalanminhgdenulis akan
menguji keakuratan metode hisab awal waktu satablamarit al-Fikar
dengan metode hisab kontemporer yang mana dathaniatga diambil dari
dataephemerigorogram Winhisabversion2.0 dengan proses hisab waktu
salat metode Slamet Hambali tahun 2012 yang setgm@jupenulis sebut
metode kontemporer. Data-data dalam penelitiardipperoleh dari buku-
buku dan hasil wawancara bukan observasi lapangan.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian inaagda
a. Sumber Data Primer
Data primer ini merupakan data yang berasal larg<iari
sumber data yang dikumpulkan dan juga berkaitagalepermasalahan
yang diteliti. Sumber data primer dalam penelitian diperoleh dari
kitab Samaiat al-Fikar.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder yang dijadikan sebagai data pendutamglata
pelengkap ini, bisa diperoleh dari beberapa sundodumentasi (bisa
berupa ensiklopedi, buku-buku falak, artikel-artikeaupun laporan-

laporan hasil penelitian) dan hasil wawancara. Sassbmber di atas
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akan digunakan sebagai titik tolak dalam memahaani mhenganalisis
konsep hisab awal waktu salat.
3. Metode Pengumpulan Data
Langkah pengumpulan data yang diperlukan untuk ameat)
masalah penelitian ini dengan cara;
a. Dokumentasi

Data yang dibutuhkan dicari dalam dokumen atau rbaha
pustaka yang berupa catatan, transkrip, buku, &atadér, majalah dan
hasil penelitiar?’ Proses ini ditempuh dengan cara membaca, menelaah
serta mengkaji buku-buku, khususnya kitafarhamt al-Fikar’ serta
sumber-sumber lain yang berkenaan dengan permasalg@ng ada,
kemudian dianalisis.

b. Wawancaraifiterview)

Pada penelitian kali ini penulis menggunakan teknik
wawancara dengan pengarang kitahramt al-Fikar” serta ahli falak
melalui media elektronik dan wawancara langsungws¥eara dengan
pengarang dibutuhkan untuk mengumpulkan data segiti¢do, biografi
pengarang dan informasi tentang beberapa kitab yandgarang.
Wawancara juga dilakukan dengan ahli falak yang &aperti Slamet
Hambali untuk mendapatkan data pendukung dan pemgetde kitab

dan kontemporer serta data lain dalam penelitian.

30 suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakdikkarta: Bina
Aksara, cet. IV, 1987, him. 188.
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4. Metode Analisis Data

Analisis yang digunakan adalah teknik analisis dpgk
Deskripsi yaitu gambaran atau lukisan secara saienfaktual dan akurat
mengenai metode data primer serta fenomena atawngab antar
fenomena yang diselidii Teknik ini bertujuan untuk mendeskripsikan
mengenai biografi Ahmad Ghozali dan pemikirannyamametode hisab
awal waktu salat dalam kitstamarat al-Fikar.

Dalam penelitian ini juga menggunakan teknik arglis
komparatif. Kitab Samamt al-Fikar akan dibandingkan dengan metode
Slamet Hambali tahun 2012 dengan mengambil datindskdanequation
of timedari programephemerisNinhisabversion2.0 yang diterbitkan oleh
Kementerian Agama yang selanjutnya penulis sebutgate metode
kontemporer.

Slamet Hambali dalam perhitungan ketinggian Matatektu
salat menggunakan koreksi semi diameter Matahagfraksi, dan
kerendahan ufuk. Slamet Hambali membuat formulasu buntuk nilai
refraksinya. Refraksi saat Magrib sebesaB& sedangkan pada saat Isya
dan Subuh sebesaf &. ProgramephemerisWinhisabversion2.0 untuk
saat ini sudah dianggap mapan dan dipakai oleh hisab rukyat

Kementerian Agama sebagai acuan untuk menentukah \aaktu salat.

%1 pelaksanaan metode-metode deskriptif dalam peagdain tidak terbatas hanya
sampai pada pengumpulan dan penyusunan data, teddiputi analisa dan interpretasi tentang
arti data itu. Karena itulah maka dapat terjadius¢bpenyelidikan deskriptif membandingkan
persamaan dan perbedaan fenomena tertentu, lalugaméil bentuk studi komparatif,
menetapkan hubungan dan kedudukan (status) demgan yang lain. Lihat Winarno Surakhmad,
Pengantar Penelitian limiah: Dasar, Metoda, dan fikk Bandung: Tarsito, cet. VII, 1985, him.
139-141.
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Tujuan yang diinginkan adalah untuk mengetahui kessian metode hisab

waktu salat dalam kitaBamauat al-Fikar.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam memahami dan mempelajagsskni,
akan dijelaskan mengenai sistematika penulisanliiane dimana penelitian
ini terdiri dari lima bab, yang diperjelas dengarb-sub pembahasan. Untuk
lebih jelasnya, penyusunan penelitian ini sebagekbt;

Bab | pendahuluan, bab ini menerangkan latar be@kaasalah
penelitian. Kemudian mengemukakan tujuan penuldan,manfaat penelitian.
Berikutnya dibahas tentang permasalahan penelag berisi pembatasan
masalah dan rumusan masalah. Selanjutnya dikemuikaauan pustaka.

Metode penelitian juga dikemukakan dalam bab inmdna dalam
metode penelitian dijelaskan bagaimana teknis/cdem analisis yang
dilakukan dalam penelitian. Terakhir, dikemukakagntang sistematika
penulisan.

Bab Il memaparkan kerangka teori landasan keilmdangan judul
utama Fikih Hisab Rukyat Awal Waktu Salat yang thdanya dibahas
tentang pemahaman serta konsep waktu salat.

Pembahasan tersebut berupa pengertian, dasar hdlkumAl-
Quran dan Hadis, pendapat ulama tentang waktu dalatdata-data dalam

perhitungan awal waktu salat yang meliputi lintaag bujur tempat, deklinasi
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Matahari, equation of timgketinggian Matahari awal waktu salateredian
pass refraksi, kerendahan ufuk, deitiyay.

Bab Ill Metode Hisab Awal Waktu Salat Ahmad Ghozadilam
Kitab Samamt al-Fikar. Bab ini menerangkan tentang biografi Ahmad
Ghozali yang disertai dengan karya-karyanya baikardabidang falak
maupun lainnya. Dalam bab ini juga disinggung baper kajian yang
berkaitan dengan gambaran umum tentang kifamamt al-Fikar dan
ketentuan hisab waktu salat dalam kitab tersebut

Bab IV dengan judul utama Analisis Metode Hisab Awaktu
Salat Ahmad Ghozali dalam KitaBamait al-Fikar. Bab ini merupakan
pokok dari pembahasan penulisan penelitian yarakaian, yakni meliputi
analisis terhadap metode hisab awal waktu salat ahi@hozali dalam
kitab Samarat al-Fikar dan analisis keakurasian metode hisab awal wakiti sa
dalam kitab tersebut.

Dalam bab ini akan dianalisis bagaimana tabel-tatmttu salat
dalam kitab tersebut diperoleh, metode penentuaktuwaalatnya, serta
melihat akurat atau tidaknya hasil hisab dalam bkitai dibandingkan
dengan hisab kontemporer, sehingga dapat diketajpakah metode hisab
Ahmad Ghozali dalam kitatbamamt al-Fikar dapat dijadikan patokan
dalam menentukan awal waktu salat oleh masyaraleat dijadikan
khazanah keilmuwan.

Bab V penutup yang merupakan akhir dari pembahasatiputi

kesimpulan dan saran serta kata penutup.



